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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 LATAR BELAKANG

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta kebutuhan hidup manusia yang semakin kompleks
dimana dibutuhkan alat-alat yang dapat membantu manusia
dalam memudahkan ataupun menyelesaikan pekerjaan dalam
waktu singkat dan tenaga yang tidak banyak. Maka manusia
dituntut untuk menyelesaikan segala sesuatu yang bermanfaat
bagi kehidupannya. Sehingga dapat menciptakan terobosan-
terobosan baru yang lebih memudahkan pekerjaan-pekerjaan
sebelumnya.

Dengan semakin pesatnya pembangunan vang terjadi di
Sulawesi secara umum dan khususnya di Makassar sehingga
dirasakan pentingnya bagaimana membangun suatu konstruksi
yang baik sesuai dengan yang diharapkan. Dalam dunia teknik
sipil untuk melaksanakan pembangunan tidak hanya didukung
oleh sumber dava manusia tapi ﬁarus didukung juga dari
agregatnya.

Pemanfaatan agregat dalam proyek konstruksi sangatiah

luas. Salah satu pemanfaatan agregat adalah sebagai bahan dasar
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pembuat beton dan campuran aspal. Selain itu juga digunakan
dalam pembuatan jalan, seperti pada dasar jalan atau pada

permukaan perkerasan jalan. Agregat yang diambil dari alam

dapat berupa pasir, kerikil atau batuan. Kadang batuan dan alam

berukuran besar sehingga perlu dilakukan pengolahan terhadap

batuan tersebut sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan

bangunan. Guna mendapatkan kerikil atau batuan pecah yang

sesuai dengan ukuran yang diharapkan maka diperlukan suatu
alat untuk memotong material. Alat pemecah batuan yang
digunakan adalah crusher.

Crusher berfungsi untuk memecahkan batuan alam menjadi

P N e ] sl o Zewe

ukuran yang lebih kecil sesuai dengan spesifikasi yang
dibutuhkan. Selain memecahkan batuan, crusher juga
memisahkan batuan hasil pemecahan dengan menggunakan
garingan atau screen. Dengan adanya screen maka batuan dapat
dikelompokkan sesual dengan ukurannnya. Untuk memasukkan
batuan ke dalam crusher, biasanya digunakan alat yang disebut
feeder. Untuk mendistribusikan agregat hasil pemecahan dan
mengantarkan kembali agregat yang belum memenuhi spesifikasi
ke dalam crusher maka digunakan conveyor dalam alur kerja
crusher.

Berbicara mengenai chipping maka didapat alat atau mesin

yvang mampu membuat chipping yang lebih cepat dan berkualitas
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dimana alat tersebut harus harus didukung oleh alat itu sendiri
serta sumber daya manusia yang mengoperasikannya.

Crusher rata-rata didapat dari luar negeri sehingga petunjuk
penggunaan alatnya masih menggunakan bahasa yang berasal
dari Negara vang memproduksinya. Sehingga  dalam

| pengoperasiannya harus betul-betul dikuasai karena tiap crusher
vang diproduksi dari negara yvang berbeda mempunyai kontrol
yang berbeda pula, agar dapat menghasilkan agregat yang baik

dalam waktu yvang singkat dan dapat dipergunakan oleh semua

konstruksi sesuai dengan kebutuhannya.
Maka dengan latar belakang permasalahan diatas,sehingga

. penulis merasa tertarik dan mencoba untuk menganalisa :

“*FENGUPERASIAN STONE CRUSHER"

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari penulisan ini adalah untuk menjelaskan mengenai
pengoperasian stone crusher.
Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisa bagaimana

tata cara urutan pengopersian sebuah alat stone crusher.
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L3 rPUKUK SAHASAN DAN BATASAN MASALAH

Dalam penulisan ini, penulis membahas mengenai gambaran
umum stone crusher dan mengkhususkan pada pengopersian
stone crusher.

Untuk mewujudkan hasil yang lebih terarah dan dapat
dipertanggungjawabkan, maka penulis membatasi hanya pada
pembahasan mengenai pengoperasian dan komponen-komponen

vang ada pada stone crusher dan tidak membahas selain itu.

1.4 METODE PENULISAN

Metode yvang digunakan dalam penyvusunan tugas akhir ini
adalah berdasarkan “literatur”, dalam hal ini menyangkut
pembahasan-pembahasan mengenai komponen-komponen stone
crusher yang berdasarkan pada literature vang ada.

Dalam penyelesaian tugas akhir ini penulis mengadakan
penelitian kepustakaan untuk melengkapi penjelesan-penjelasan
dengan cara membaca buku-buku berupa karangan ilmiah atau
bahan kuliah yang ada hubungannya dengan penulisan tugas
akhir ini, dengan menggunakan teknik kutipan langsung atau
tidak langsung. Selain itu penulis juga mengadakan tanya jawab

secara langsung pada operator stone crusher.
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

Secara garis besar kami uraikan materi penulisan tugas

akhir ini, dalam komposisi bab sebagai berikut :

BAE [ PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, maksud dan
tujuan penulisan, pokok bahasan dan batasan masalah, metode

penulisan, serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tinjauan pustaka berdasarkan literatur mengenai hal-hal
vang berhubungan dengan stone crusher : teori dasar tentang

stone crusher dan garis besar komponen-komponen stone crusher.

BAB [l PENGOPERASIAN STONE CRUSHER

Berisi uraian-uraian mengenal metode pengoperasian stone
crusher, komponen-komponen stone crusher, fungsi komponen-
komponen dari stone crusher , pemeriksaan komponen-komponen
stone crusher sebelum pengoperasia, jenis material yang
digunakan pada pengoperasian stone crusher, prosedur

pengoperasian stone crusher,
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BAB IV PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran-saran vang berkaitan dengan hal-

hal yang diperoleh dari penulisan.



S S

s o ¥

ol

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Stone crusher

Dalam pekerjaan konstruksi, seperti pada pekerjaan
jalan, pembuatan beton, bendungan terutama rock fiil dan
filternya, dan pekerjaan-pekerjaan lainnya, kadang-kadang
diperlukan syarat-syarat khusus untuk gradasi butiran
pengisinya. Gradasi butiran untuk memenuhi syarat vang
dituntut tadi sulit diperoleh dialam (tanpa pengerjaan),
apalagi secara besar-besaran.

Untuk mendapatkan butiran yang juga disebut agregat
diperlukan pemecahan-pemecahan lebih lanjut, segingga
didapatkan gradasi yang minimal mendekati gradasi yang
diinginkan, maka dipergunakanlah apa yang disebut crusher.

Crusher i kadang-kadang dioperasikan menyerupai
sebuah pabrik, ini disebut erushing plant.

Dalam mengoperasikan suatu mesin stone crusher
harus diketahui ukuran dari mesin pemecahnya untuk
menyakinkan bahwa semua batu dapat melalui pintu masuk
mesin stone crusher tersebut. Diharapkan kemampuan

pengisian dan kapasitas pemecah sebanding.
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2.2, Type-type stone crusher

Stone crusher dapat diklasifikasikan menurut tahap
pemecahannya, seperti primer, sekunder, dan tersier. Mesin
pemecah primer memperoleh sumber batu secara teratur dari
suatu penggalian dan menghasilkan produk awal dalam
ukuran tertentu.

Hasil dari mesin pemecah primer menjadi bahan untuk
mesin pemecah sekunder yang hasilnya lebih diperkecil
ukurannya. Sebagian batu dapat menerobos sampai empat
atau lebih mesin pemecah untuk mendapatkan ukuran yang
sesuail keinginan,

Namun demikian tidak ada aturan yang baku mengenai
mesin Stone crusher. Berikut ini mewakili type-type dari stone

crusher.,

1. primary crusher
- Jaw crusher

- Gyratory crusher

2. secondary crusher
- Cone crusher

- Hammer mill



e — e — o — o —

O P ——

e

3. tertisier crusher

- Roll crusher
- Rod mill

- Ball mill

Crusher dibagi juga berdasarkan cara alat tersebut
dalam memecahkan batuan. Crusher yvang memecahklan
batuan dengan memberikan tekanan pada batuan antara
lain adalah jaw, gyratory, dan roll crusher, impact crusher
memecahkan batuan dengan tumbukan pada kecepatan
tinggi. Pada umumnya jaw crusher digunakan at:_bag&i
crusher primer, sedangkan crusher tipe lainnya
dimanfaatkan sebagai crusher sekunder.

Pada saat batuan masuk ke dalam crusher maka
terjadi reduksi ukuran batuan tersebut. Reduksi tersebut
ditetapkan dalam rasio reduksi. Pada jaw crusher, rasio
didapat dari jarak crusher dibagian atas dibagi jarak
bukaan di bagian bawah. Sedangkan pada roller crusher,
rasio didapat dari ukuran batuan terbesar yang melewati
crusher dibagi ukuran bukaan crusher. Rasio ini dapat

dilihat pada tabel 2.1
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Tabel 2.1 Jenis crusher beserta rasio reduksinya

.".I;'ipn crusher Rasio reduksi
Jaw 4:31.- 9:1
Gyratory
True 3:1-10:1
Cone ( standar ) 4:1-6:1
Roll
Single roll Maksimum 7 :1
Double roll Maksimum 3:1
Impact Sampai 15:1

2.2.1. Primary crusher
2.2.1.1. Jaw crusher
Mesin Stone crusher type ini sangat popular digunakan
sebagai suatu mesin pemecah primer. Mesin ini beroperasi
dengan membiarkan batu-batu mengalir ke ruang diantara
gigi-gigi pemecah batu. Satu diantara gigi tersebut diam
sementara yang lainnya bergerak. Perjalanan batu-batu
mengarah kebawah menuju gigi-gigi pemecah sebagai efek
gaya gravitasi bumi dan gigi pemecah mempunyai tekanan
yang cukup tinggi untuk memecahkan batu yang paling

keras sekalipun.
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Gambar 2.1 Jaw Crusher
Sumber : Construction Planning,Equipment and methods

Batu yang telah pecah keluar melewati discharge
opening. Discharge opening ini bisa diatur sedemikian rupa
oleh suatu baut penyetel adjustment. Ukuran dari crusher
ditentuken oleh lebar gigi-gigi pemecah atau jawnya dan
lebar feed opening. Sebagai contoh jika lebar feed opening 24

dan lebar jaw 36 maka dikatakan bahwa ukuran 24 x 36.

8, Rods penggenk

4, Poras skosnirh
(Excantric thaf)

|

2 Lengin karls
[Pitman armi

S e,

5. Bmui saceien

o

1. Peist fintang (ioggle pletel
A, Buksan rehang.

9. Aaheng tetap (Fhusd jow]

F, Bulsar rahana bBesian sl

Gambar Potongan Jaw Crusher
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Jaw crusher seperti yang digambarkan pada gambar
2.1. adalah suatu stone crusher berplat gigi pemecah ganda
yang dihubungkan dengan batang yang menjulang. Proses
pemecahannya diakibatkan oleh putaran batang secara
eksentrik yang menaikkan dan menurunkan gigi-gigl yang
bergerak.

Plat Gigi-gigi pemecah yang terbuat dari baja dapat
dipindahkan dan diganti atau dalam beberapa kasus dibalik.
Gigi-gigi pemecah yang bergelombang dapat digunakan
untuk mengurangi pecahan-pecahan batu.

Ulkuran batu yang dapat dipecah oleh crusher jenis ini
tergantung kepada feed opening, tanpa menyebablkan
meloncatnya batu keluar pada waktu dipecahkan, tentu saja
menyebabkan hal ini juga tergantung kepada kekerasan
batu yang dipecahkar.

Kapasitas jaw crusher ditentukan oleh ukuran
crushernya. Tabel 2.2 memberikan kapasitas crusher
dengan tipe Blake berdasarkan ukuran bukaannya dan
ukuran crusher. Sedangkan pada table 2.3 memberikan
persentase batuan yang melewati atau tertahan saringan

dengan ukuran tertentu.




Tabel 2.2 : Kapasitas jaw crusher (ton/jam]

Ukuran crusher (mm) Ulkuran bukaan bawah crusher (mm)
25 |38 | 51 | 64 | 76 | 102 | 127

254 x 406 10 | 14 | 18 |
254 x 508 12 | 18| 23 | 31

381 x610 24 | 31 | 38 45

381 x 766 30 | 39 | 48 56

245 x 891 42 | 55 | 69 84 | 113

610 x 916 69 | 86 | 103 | 136

762 x 1068 113 | 136 | 181 | 226
916 x 1068 127 | 145 | 181 | 226
016 x 1220 136 | 158 | 202 | 249
1068 x 1220 149 | 172 | 226 | 272
1220 x 1542 200 | 254 | 309
1422 x 1832 286 | 340

1

Keterangan: Pada kolom pertamd, angka pertama merupakan lebar

bukaan feeder(mm) sedangkan angka kedua merupakan lebar

lempengan jaw (mm)
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Tabel 2.3 : Gradasi hasil jaw crusher (persentase lewat)

| Ukuran saringan Ukuran bukaan bawah crusher {mm)
(mm) 25 38 | 51 | 64 | 76 | 102 | 127 |
127 85
114 77
102 85 69

89 75

=6 85 | 66 | 54
70 9

¥y RS | 73 | 56 | 46
o7 78 | 66

=1 85 | 69 | 59 | 46 | 38
44 76 62 21

38 B5 | 66 | 54 | 46 | 37 | 31
32 72 | 56 | 46 | 39

75 85 5o | 46 | 37 | 33 [ 26 | 21
19 66 46 36 31 26

16 56 sl

13 46 33 | 26 | 22 | 19 | 16 | 13
0 36 26 | 26 | 18

6 26 19 | 16 | 13 | 11

3 16 11 10 8

1.6 9 3 B
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2.2.1.2. Gyratory crusher

Satu sisi Mesin stone crusher type Gyratory
digambarkan pada pambar 2.2, jika dilihat dari cara
pemecahan batunya maka gyratory crusher hamper sama
dengan jaw crusher. Perbedaannya terletak pada cara
pemberian tekanan, untuk gyratory crusher tekanan
diberikan dari arah samping.

Mesin pemecah batu type ini terdiri dari suatu cetakan
besi atau baja dengan suatu pengaturan dari batang
eksentrik dan penggerak roda gigi dibagian yang lebih

rendah dari unit pemecah type gyratory.

Gambar 2.2 Gyratory Crusher

Sumber : Construction Planning, Equipment and methods
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Jika mesin pemecah type gyratory digunakan sebagai
mesin pemecah primer maka ukuran yang digunakan
mengikuti ukuran batu dari sumber bebatuan atau dapat
ditentukan sendiri sesuai kapasitas yang diinginkan.

Kapasitas dari mesin pemecah type ini dapat
ditingkatkan dengan meningkatkan kecepatan mesin di

dalam batas-batas yang layak.

2.2.2. Secondary crusher

2.2.2.1. Cone crusher

Mesin pemecah batu type cone dapat digunakan
sebagai mesin pemecah sekunder atau tersier karena
mampu menghasilkan batu-batuan dalam jumlah banyak
dengan ukuran yang SAMA.

Adapun perbedaan stone crusher type Cone dengan
stone crusher type gyratory vakni mempunyai kecepatan
mesin pemecah lebih dari 430 sampai 580 rpm sehingga
mampu menghasilkan lebih banyak dan ukuran yang sama.
Gambar 2.3. menunjukkan suatu bagian stone crusher type

cone Yyang baku yang umumnya terbuat dari besi baja

mangarn.
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Gambar 2.3. Cone Crusher

Gumber : Construction Planning, Equipment and methods

2.2.2.2. Hammer mills

qtone Crusher type Hammer mills digunakan pada
tingkat pemecahan sekuder atau tersier dengan system
pemecah memulkul batu.

Batu yang masuk ke mesin pemecah ini dipecahkan oleh

suatu palu dengan kecepatan tinggi membentur batuan
tersebut .
Ukuran dari suatu palu mesin pemecah type hammer

mills ditentukan oleh kapasitas dari unit ini serta ukuran
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batu yang akan dipecahkan. Berikut gambar dari stone

crusher type hammer mills.

8P

Gambar 2.4, Hammer Mills

Sumber : Construction Planning, Equipment and methods

2.2.3. Tersier Crusher

2.2.3.1. Roll erusher

erusher type ini mempunyai roll yang berputar diatas

sebuah plate yang dapat diatur dan berfungsi sebagai

pelayan roll dalam memecahkan batu. Crusher jenis ini

ukurannya ditentukan oleh diameter roll dan panjangnya

dinyatakan dalam inchi.

Roll crusher digunakan untuk memecahkan batu-

batuan Vang mempunyai ukuran yang lebih kecil dan



terlebih dahulu telah dilakukan pemec

lebih mesin pemecah primer, dan keban

mendapatkan agregat dengan diameter

inei.

Gambar 2.5. Roll Crusher

Sumber : Construction Planning Equipment and methods

Suatu mesin pemecah type Roll terdiri dari suatu besi

yang membentuk roil sebanyak dua buah dengan satu poros

mendatar yang terpisah. Ukuran batu yang akan masuk dan

dipecahkan oleh mesin pemecah ini berbanding lurus

d garis tengah atau diameter dari roll unit ini.
engan

Kapasitas produksi dari mesin type roll ini tergantung dari

i batu, lebar roll, dan kecepatan roll berputar. Kedua roll
Jﬂrlls 1

ini bias sam atau bias berlainan
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Kapasitas roll crusher tergantung pada jenis batuan,
ukuran crusher primer, ukuran batuan yang dinginkan
lebar roda dan kecepatan roda berputar. Tabel 11.5
memberikan kapasitas roll crusher dalam ton/jam yang
dapat digunakan dalam mengestimasi kapasitas yang

sebenarnya dari roll crusher.

Tabel 2.4 : Kapasitas roll crusher (ton/jam).

Ukuran Ukuran bukaan bawah crusher (mm)

crusher (mm) | 6 13 19 | 25 38 51 64

136 | 27.2 | 36.2 | 49.7 | 77.0 | 104.0 [ 127.0
;ig:ig 13.6 | 27.2 | 36.2 | 49.7 | 77.0 | 104.0 | 127.0
736 456 | 13.6 | 27.2 | 40.7 | 59.0 | 86.0 | 113.1 | 140.0
763558 | 18.1 | 36.2 | 49.7 [ 67.9 | 104.0 | 140.0 | 172.0
016508 | 18.1|31.7 | 452 |63.4 | 95.0 [122.0|158.5
1016610 |18.1|36.2 |54.3|77.0 |113.1]149.5190.0
1374610 |21.7|43.5|64.3|86.0130.0173.8|217.5

pada kolom petama, angka pertama
merupakan diameter roll sedangkan angka

kedua merupakarn ketebalan roll

Keterangart .
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Tabel 2.5 : Gradasi hasil roll crusher (persentase lewat)

Ukuran Ukuran bukaan erusher {mm)
saringan |~ T 13 [ 19 [ 25 [ @8 | 51 [ 64
(mm)
64 85
57 78
T 85 | 69
i 76 | 62
% 85 | 66 | 54
» 72 | 56 | 46
25 85 59 46 37
- 85 | 66 | 46 | 36 | 31
T l 72 | 56 | 39 | 31 |
% gs | 50 | 46 | 33 | 26 | 22
T 67 | 46 | 36 | 26 | 26 18
8 56 39
: as a6 |33 | 26 | 19 | 16 | 13
2 | 66 | 37 | 26
3 HE-BECS R
1.6 o6/ 1B | AL} 2 | ©
=
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2.2.3.2. rod and ball mills

Rod and ball mills erusher adalah suatu mesin
pemecah yang digunakan untuk memecahkan batu-batuan
yan lebih kecil misal pasir menjadi abu. Proses produksi dari
suatu mesin pemecah type rod and ball mills ini terjadi pada
suatu perputaran besi baja yang pada bagian permukaan
dalamnya dilapisi oleh suatu material yang cembung dan
diputar dengan suatu poros yang horizontal.

Pengoperasian mesin pemecah type rod and ball mills

dapat dilakukan dalam keadaan kering atau basah dengan

menambahkan air,

Gambar 2.6. Rod and Ball Mills

gumber : Construction Planning, Equipment and methods

Hal-hal yang perlu diketahui dari stone crusher secara

umum ialah prinsip dari rentetan-rentetan pekerjaan

erusher. Sebagai pengangat hatu yang cocok untuk

3

k pengisian dengan patu-batu yang terlampau kecil
eras.
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dalam pekerjaan pemecahan akan tidak ekonomis dan
menimbulkan keausan pada jaw bagian bawah.

2.3. Grid Chart Untuk Output Crusher

Setiap crusher mempunyai sifat-sifat yang berbeda
dalam menghasilkan gradasi, walaupun kita berikan setting
vang sama. Hasil-hasil pemecahan batu ini tentu saja dalam
bermacam-macam ukuran sampai yang berukuran debu
sekalipun.

Untuk membantu pra-penentuan hasil pemecahan
dalam berbagai setting pada crusher maka digunakan “grid
chart” hal ini juga penting untuk menetukan kapasitas
tahap selanjutnya pada pekerjaan secondary crusher.

Grid Chart ini dapat dilihat pada table berikut:

HORCEMTAED CHAET
Crpid mitieg, B

'y b f 1 3 TW T TR —l—"""' a
o I
w— B

e Y Y I ) 0 ) ) LB L B R
= L]

=

Lt el B Tl TR 1'“-"'"'!"

™ 1 L IR -
EL] LI

o "o | [ vt | T e

[LE i 1 | 2 EL i

L ——] ey
e | | M 1 oy | Tap W [ F B -
_I“_.—_-—-—l—-: : " | i 2 3 =)
l,, T ™ - mn-rmﬂh-a:h:ﬂ}

D
2 p——] . I e i w5

| et
- ! e [ 2
rh""‘""‘““ i T |7 -
-
= ~ wiw| [Ww]W]% ! —fm

P-;:h by | v | Ve B ] el el e ™

“ el

b ——1Tol | w[miwfn] ] 81,

—otalwl fepeefatel Tuieinl L,

o A | vel Y e
a1 . l"l.,':L.l':-._u.u-u.

| ‘::m“._ﬂu'ﬁl A

s B T W & B

- -p..tl‘-llﬂ'l"" ¥

T P b

ing) crusher
Tabel 2.6. Bulmanﬁi?qﬂmmdmeﬂ]@

= N
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2.4, Biaya pengoperasian alat
Biaya pengoperasian alat akan timbul setiap saat alat
berat dipakai. Biaya pengoperasian alat berat meliputi biaya
bahan baker, gemuk, pelumas, perawatan dan perbaikan
serta alat penggerak atau roda.
2.4.1.Bahan Bakar
Jumlah bahan bakar untuk alat berat yang
menggunakan bensin atau solar berbeda-beda. Rata-rata
alat yang menggunakan bahan bakar bensin 0,06 gallon per
horse-power per jam, sedangkan alat yang menggunakan
bahan bakar solar mengkonsumsi bahan balkar 0,04 gallon

per horse-power Pper jam. Nilai yang didapat kemudian

dikalikan dengan factor pengoperasian.

2.4.2.Pelumas

Perhitungan penggunaan'pelumas per jam biasanya

berdasarkan jumlah waktu operasi dan lamanya

gantian pelumas. perkiraannya dihitung dengan rumus
peng

+ €
- Fxhpx0.006 *+ £
Qp ) :

mus diatas hp adalah horse power, ¢ adalah
ru

¢ adalah lama penggunaan pelumas

Pada

capasitas crankcase,

dan f adalah factor pengoperasian.



BAB III

KOMPONEN DAN PENGOPERASIAN STONE CUSHER

3.1. Metode pengoperasian stone crusher

Metode pengoperasian secara garis besar disajikan dalam flow

chart berikut (gambar 3.1.)

START
]

Material dialirkan dengan
menggunakan conveyor dan feeder
1
Material disaring untuk membuang
material yang tidak dapat
dimanfaatkan
1
Pemecahan material
dengan crusher primer

|
Material disaring dengan
berbagai ukuran

-

Pemecahan material
-d:l'lgﬂﬂ crusher sekunder

|
Material disaring dengan
perbagai ukouran

Gamba]' 3. 1
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3.2. Komponen-komponen Stone Crusher

3.2.1. Feeder

Feeder (pengumpan/pengatur] ini terutama dipakai untuk

memegang sekaligus menyalurkan masuk kedalan satu unit stone

crusher.

Ada beberapa tipe dari feeder antara lain sebagai berikut :

a)

bj

Apron feeder

Umumnya dipakai untuk membantu material yang akan
dimasukkan kedalam unit stone crusher primer.

Feeder ini direncanakan untuk konstruksi yang kuat
sehingga dapat menahan benturan batu yang mengenainya.

Pada prinsipnya apron feeder ini adalah sebuah trac atau
rantai yang bergerak dan mempunyai conveyor belt,
dipasang agak miring dalam arah putaran/gerakan kebawah

atau horizontal.

Umumnya feeder im mempunyai lebar sekitar 2,5 hingga 8

feet, dengan panjang tiga atau empat kali lebarnya, dengan

tenaga penggerak 5 hingga 20 HF, tergantung dari beban

yang dipikulnya.

Reciprocating plate feeder

plate feeder (
alkal mateﬁa]—matﬁﬁal yang diambil

. pelat pengumpan bolak balik)
Reciprocating

jenis ini biasanya diP
nya berukuran kecil yang

dari gravel pit. Material ini umum



c)

d)

[l -3

kadang-kadang tidak perlu pemecahan, sehingga harus

dikeluarkan oleh material vang besar
Reciprocating plate feeder digerakkan oleh sumbu yang
eksentrik sehingga material yang ada diatasnya akan

terlempar kedepan sepanjang feeder ini. Sumbu eksentris

digerakkan oleh tenaga 3 - 20 HP.

Grizzly Feeder

Grizzly feeder | saringan pemisah pertama) sama dengan
apron feeder, hanya diberikan penambahan untuk sekedar
memilih ukuran batu yang akan dipecahkan.

Pada feeder jenis ini butiran-butiran yang ukurannya lebih

kecil dari ukuran rongga pada rantai feeder akan berjatuhan

keluar.

Chain feeder
Berbeda dengan feeder sebelumnya, maka pada chain feeder

batu yang masuk karena berat sendiri melalui satu

penyalur,
Disini terdapat rantai-rantai yang dipasang pada sprocket
berputar, batu yang masuk melalui penyalur itu tertekan
oleh beratnya rantai, dengan demikian feeder akan teratur.
Kecepatan masuknya batu dapat diatur dengan menambah
rocket.

PR I'I].E-'ﬂguraﬂgj kﬂcﬂpﬂtﬂrl sp
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Scalping Unit sering digunakan sebagai lanjufar “feeder:

= N e . ._'.-". .;":.:;.‘,__1; 5
Scalping Unit ini berupa kisi-kisi yang dia [f") 2, AL, EQ

:

Penempatannya antara feeder

menimbulkan macetnya crusher juga akan menimbulkan

kerusakan pada unit crusher.

3.2.3. Grizzli Bar
Grizly bar juga dipakai pada escalping unit, konstruksinya
berupa batang besi parallel yang satu sama lainnya diberi jarak
antara, dipasang miring kearah feed, sehingga batu yang

ukurannya lebih besar dengan jarak batang-batang tadi hanya

akan melewatinya tidak masuk kedalam crusher. Jarak antara

batang-batang tadi dapat diatur sesuai dengan ukuran batu yang

diinginkan oleh primary crusher.

3.2.4, Screen

ketahui maksud dari adanya crusher plant

Seperti yang kita | -
¢ dalam berbagal gradasi. Tentu

adlah untuk mendapatkan agrega

qeam-Mmacam ini perlu suatu
3 rim
saja  gradasi yang be
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pengelompokan dan pemisahan dalam ukuran yang satuy dengan

yang lainnya,

Untuk pemisahan pradasi ini diperlukan suatu screen. Ada dua
kegunaan utama penggunaan screen dalam proses pekerjaan
agrepat antara lain :

a] Untuk ‘scalping’ dalam pemisahan ukuran-ukuran yang diatas

‘ukuran screen dan dibawahnya.

b) Membawa dan mengeluarkan ukuran-ukuran material yang
dapat ditampung pada proses pemecahan.

Pada Umumnya screen ini dibuat dari jalinan-jalinan kawat
sehingga membentuk ‘mesh’ yang jaraknya teratur bujur sangkar
antara kawa-kawat yang saling berdekatan.

Selain itu ada juga yang terbuat dari plat yang berlubang-
lubang dengan ukuran dan jarak yang terafur misalnya pada
revolving screen untuk ukuran lubang yang besar.

Ada tiga tipe dasar screen dalam proses pekerjaan agregat .

1. inclinet vibrating screen

Inclinet vibrating screen mempunyai sebuah plat rata yang

' jialnya.
dipasang agak miring sebagal penahan materialny

hergetar dalam arah lingkaran (circular) pada sumbu
TEe
maka material lolos kebawah atau

Screen ini
vertical, karena gerakan ini

melewati saja.
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Improvet horizontal screen

Sceen ini merupakan modifikasi dari made] shaker screen.

Karena gerakan dengan amplitudo yang kecil dalam kecepatan

yang besar, dapat menambahn efektifitasnya.

Type ini sama dengan Inclinet vibrating screen tetapi improvet
horizontal screen memerlukan head room (ruang yang ada
dibagian atas).

Revolving screen

Konstruksi screen ini berupa sebuah silinder yang diperforasi,
silinder ini dipasang agak miring dan berputar dengan

kecepatan rendah pada sumbu memanjang  silinder

(longitudinal).

Material hasil pemecahan dilewatkan melalui screen ini dari

bagian atas kebagian bawah alkibat kemiringan putaran silinder
dan juga akibat miringnya.

Jumlah material yang dapat dilewatkan melalui screen mi

tergantug dari kecepatan silinder dan derajat kemiringan,

biasanya kecepatan gilinder antara 10 - 20 rpm dengan
kemifngan 5 — 7 derajat. perforasi yang ada sepanjang silinder
BImIrng L

ran yang berbeda, makin kebawah semakin
u

mempunyai uk

membesar.
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Luas efektif screen untuk menentukan kapasitasnya

dinyatakan sebagai 1/3 diameter silinder x panjang silinder
(1/3xDxL).

3.2.5. Conveyor Belt

Belt conveyor merupakan alat yang digunakan untuk
memindahkan tanah, pasir, kerikil batuan pecah beton, dan
lain-lain.

Kapasitas pemindahan material oleh belt conveyor cukup
tinggi karena materal dipindahkan secara terus-menerus dalam
kecepatan yang relative tinggi. Bagian dari belt conveyor adalah

belt atau ban berjalan, unit pengendali dan struktur penahan.

Jika material yang akan dipindahkan memiliki jarak

perpindahan yang relative pendek maka portable conveyor

dapat digunakan.
Dalam pengﬂperasia.n helt conveyor Sering kali material
diangkut dan kemudian dilepaskan diujung akhir conveyor
iangku
alami s.egregaﬁi atau pemisahan ukuran. Untuk
meng
i da ujung conveyor
: i ini maka disarankan pa
menghindari hal i

gan dijatuhkan gecara bebas.

material jan
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3.3. Prosedur pengoperasian stone crusher

Prosedur pengoperasian stone crusher dibagi dalam beberapa

tahap pelaksanaan, contoh pelaksanaan berikut merupakan hasil

dari pantauan kami terhadap unit stone crusher PT. Bumi Karsa

plant Bili-Bili.

L.

II.

Tahap pertama

Tahap ini berawal dari pengambilan material yang diambil dari
sungai yang ukurannya sangat beragam. Proses pengambilan
material ditambang dengan excavator yang ada disungai
dioperasikan mulai dari pengerukan batu kali yang ada di

sungai, kemudian diangkat ke mobil dump truk. Dalam satu

truk mendapat muatan sekitar seldtar 4-5 m® dalam waktu 2-3

menit dan jika pelaksanaan berjala
apai 25 m? dalam waktu 15 menit.

n lancar maka truk

muatannya bisa menc

Tahap kedua

Setelah dari tambangs pahan material tersebut diangkut dan
disimpan ditempat penampungan yang berada disekitar unit

itar 18 =
stone crusher dan scalping dengan waktu tempuh seki

i — 2 kilometer
20 menit dengan jarak sekitar 1.9 2
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Tahap keuga

Diternpat penampungan tadi alat wheel loader mengangkat dan
memasukkan marerial ke truk. Ukuranmva sekitar tiga kulik
vang kemudian dibawa ke alat scalping. Perjalanan truk ke alat
scalping lamanya sekitar 6 menit dengan jarak sekitar 35
meter. Marterial vang melaiui scalping akan terpizall antara

pasir dan batu kali.

Tahap keempat.

menit dengan jarak 35 meter.

Tahap kelima

t 5 ' r nelonlui
Mateﬁ'al masulc ke umi
?E-HH

1 2 .&Et&]ﬂh 'i.l-u I'[[".- k(]llli‘!i‘,‘!"(ﬂ'

i \y 1, dilanjutkan ke
1 i nngﬁ.nl.l’ avakan I,
i dian n’lf:l.ﬂ.ill't Sa
primer kemu

kunder dan masuk kembali ke saringan fayakan Il
kompeyer sekun

ang kedua ini material terbagi tiga yakni
Dari saringan ¥

it dan abu batu. Material yang paling hanyak
o o t
chipping. sph

dihasilkan adalah split.
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4. Contoh perhitungan produksi

A. Perhitungan produksi untuk stone crusher tunggal
Untuk perhitungan ini kita ambil contoh jaw crusher
Rila diinginkan output dari crusher yakni batu dengan ukuran
3/4 inci sebanyak 5 ton/jam maka sesuai tabel 2.2 digunakan
bukaan (setting) yaitu lebar bukaan 254mm (10 inci) dan lebar
jaw 406mm (16 inci) maka akan menghasilkan pecahan batu
sebanyak 10 ton/jam sesuai kapasitas untuk setting 25 mm (1
inci] dengan persentase produksi yang dihasilkan
Batu 3/4 inci: 67 % dari total produksi
Efisiensi alat = 50/60 x produksi alat

= 50/60x10= 8,333 ton/jam

maka jumlah batu 34, inci yang didapatkan dari unit crusher ini
= 67 % x 8,333 ton/jam = 5,5831 ton/jam

B. Perhitungan Produlksi untuk dua atau lebih ston€ crusher

Untuk perhitungan ini diambil JaW crusher dan roll erusher.

Contoh Jaw crusher sebagal crusher primer dan roll crusher

nder digu
harapkan dicapai produksi 120

tuk memecahkan
sebagai crusher seku pnakan un

hatuan. Dari kedua alat 1

i ukuran batuan terbesar
; i diketahul pahwa
ton /jam. Dan quarry
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adalah 40 em. Hasil dari crusher akan digunanakan di suatu

proyek dengan spesifikasi-

Lewat (mm) Tertahan (mm) o I:
T 100
= a1 30 - 36
19 32 20 - 25
0 19 42 - 50 |

Dengan bukaan pada jaw crusher sebesar 64 mm maka rasio
reduksi batuan akan menjadi 6,25:1 {memenuhi syarat]. Dari
Tabel 2.2 diketahui bahwa jaw crusher dengan ukuran 916 x

1068 mm mampu untuk memproduksi batuan sebanyak 127

ton/jam. Berdasarkan tabel 2.3 maka distribusi batuan

menjadi :

Jomlah tatal
Porsen melewati | Persen e il | eriill
h.t?.:?:m:. o higis tertahan | erusher {toa/jeml | PRRL T
120 37.2
-69 31 ;
8193 6946 i e a0
39-19 46-31 15 20 37.2
-1 31 1

19-0 310 76 120

LY
L el Sl
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ukuran terbesar batyan yang akan memasuki roll crusher

jari-jari roll adalah:

A = 0.0B5R+C

Ket : A = ukuran baty

0.085 R + 51 R = jari-jari roll ¢
C = ukuran bukaan

i

64

R

152,9 mm

Dengan menggunakan tabel 2.4 maka dimensi roll crusher
adalah 414 mm x 416 mm dengan kapasitas 104 ton/jam

untuk bukaan 51 mm,
Dengan pengasumsian bahwa 15% dari total batuan yang
masuk ke dalam roll crusher adalah hasil olahan yang kedua

dan 85%-nya merupakan batuan dari jaw crusher sehingga jika

total batuan yang masuk dinotasikan dengan Diartikan malka :

Q = Batuan baru dari jaw crusher

EI,EEP
Q = 37.2 = 43.8ton/jam
0.85

dipilih akan sangat
Dengan dem

ilian ukuran roll crusher yang

dah beroperasi karena kapasitasnya Yang jauh lebih besar
mu

daripada batuan yang masuk.
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Distribusi dari batuan jty pada roll crusher adalah:

—

Ukuran Persen Persen ;
batuan (mm) melewati bertahan h'i:'ntﬂ Jumilah total
saringan VTP, yang tertahan
{ton/jam)
32-19 56-36 20 43-3 12.7
19-0 36-0 36 ; Bl
: 43.8 15.8
83 37.2
Kombinasi hasil dari kedua crusher adalah:
Thkuran Has=il dari Jaw | Hasil dari Rail Jumlah Persen
batuan Crusher crusher berdsarkan ukoran sestnl
| (mm] (tom/jam) (tom/jum] [tom/jum) uhnf_
51-32 27.6 12.7 40.3 33.58
J2-19 18.0 8.7 26.7 22.25
19-0 37.2 15.8 a3 44,17
82.8 3.72 120 100

C. Contoh perhitungan Grid chart

Dari tabel 2.6.dapat kita lihat bahwa pada serting 1 % maka

hasil crusher vang bergradasi lebih kecil atau sama dengan

5/8" adalah sebesar 35%, sedang jika diberi serting 27 maka

vang bergradasi kurang dari 5/87 adzlzh sebesar 32% lolos,
kel tazss 5/87. Dart sini
sisanva kurang lebib §8% untuk ukuran diatas 3/8". Dari

E s suamny jemis crusher
dzapat Lita perolel keterangan balwa =2 SUaTE JETES
| i =i ; 3 pm /jam dan gadasi
. 27 mempd = ;:._:__;E.E'j_ﬁ i3 ;&8 SET &
peEda Setong o s S
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penulisan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut -
Pengoperasian sebuah alat pemecah batu atan stone crusher
dimulai dari pemasukan material-material kedalam satu unit
stonie crusher yvang kemudian pemecahannya dilakukan secara
bertingkat mulai dari stone crusher primer sampai dengan stone
crusher sekunder dan tersier. Adapun hasil perbandingan tipe

crusher yang baik digunakan dalam sebuah stone crusher yaitu
pada crusher primer di butuhkan crusher yang mempunyal

kekuatan yang cukup tinggi untuk memecahkan batu-batuan

besar dan keras, yang cocok untuk kerja tersebut hanya Jaw

crusher, Kemudian hasil dari crusher primer akan masuk kedalam

dimana crusher yang baik digunakan adalah

u menghasilkan pecahan batuan

crusher sekunder

Cone ecrusher karena mamp

yak dengan ukuran yang sama. Dan pada

dalam jumlah ban N |
rusher dimana crusher ini bekera

crusher tersier digunakan Roll ©

dibawa
untuk mendapatkan batu yang ¢
pu menghasilkan agregat

h dari seperempat inci,
vang baik
Paduan crusher ini akan narm

cepat gesual dengan yang diinginkan.
g

dengan waktu yan
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Untuk mendapatkan material hasil crusher yang sesempurna

mungkin, tidak hanya ditentukan oleh bahan baku dan alat
crusher yang digunakan akan tetapi ditentukan juga dari operator
crusher tersebut. Sebab sebagus dan secanggih apapun alat vang

digunakan, tapi tanpa dukungan operator alat yang baik dan
professional, maka hasil yang didapatpun tentu tidak akan

maksimal seperti yang diharapkan.

B. Saran-saran
1. Karena pengoperasian stone crusher sangat menentukan

kualitas dari hasil produksi unit crusher maka disarankan

menggunakan operator yang professional dalam

mengoperasikannya.

2. Untuk menjamin kelancaran dan keteraturan dalam pekerjaan

maka diperlukan kerja sama yang baik antara semua pihak

yang terkait. |
3. Untuk kedepan dibutuhkan alat-alat dan literatur yang

bahasa [ndonesia sehingga p-ﬂngupﬂasian alat

menggunakan . |
ahaman mengenai jiteratur bisa lebih mudah

dan pem

dimengerti dan dioperasikan o

adangnya lan
4. Mengingat alat ini beserta sl © 1
‘ tuhkan waktu yang cukup lama

) memb
mengalarmi kerusakan
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untuk mendatangkan suky cadang dan  memperbaikinya

maka, pemeliharaan alat ini harus menjadi prioritas utama

agar bisa terus dioperasikan dan menghasilkan produksi yang

memiliki kualitas baik.

. Mudah-mudahan tulisan ini akan menjadi bahan pertimbangan

buat kemajuan produksi agregat konstruksi di Sulawesi

Selatan.
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